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P. canaliculata (Gastropoda: Ampullariidae) is a water snail that can be found in Indonesia. P. canaliculata is
of concern to the community since it can become a pest in the agricultural sector and harm the community. This
study aimed to determine the daily behaviour of P. canaliculata, which is located in Lake SDGs IPB University. The
observations used the scan sampling method on 10 adult snails for 24 hours with three times repetitions. The results
of this study indicate that P. canaliculata has four dominant behaviours: exploration, social interaction, immobile
(fixed), and immobile (loose). In addition, P. canaliculata exhibits other behaviours such as siphoning out, feeding,
mating, spawning, burying, exploration, and floating. Water temperature changes also influenced active and inactive
behaviours. The observed activity of P. canaliculata snails was mostly carried out in water. P. canaliculata was more
active in the dark phase (18.00-06.00) with water temperatures ranging from 29 to 32°C and more inactive in the
light phase with water temperatures ranging from 28 to 29°C.
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PENDAHULUAN

P canaliculata merupakan spesies keong dari
family Ampullariidae yang merupakan native
spesies dari Amerika Selatan dan sebagian daerah
Amerika Utara (Hayes et al. 2012). Marga Pomacea
merupakan marga yang memiliki jumlah spesies
terbanyak yaitu sekitar 50 spesies (Hayes et al. 2008).
Keong P. canaliculata kini menjadi spesies invasif
yang dikenal luas karena memiliki mekanisme
invasi yaitu resistensi yang tinggi terhadap stressor,
tingkat reproduksi yang tinggi, keragaman genetik
yang melimpah, dan pertahanan yang kuat dalam
kompetensi melawan spesies asli (Lach et al. 2000;
Wada dan Matsukura 2011; Lv et al. 2013; Guo et
al. 2017; Yang et al. 2018b).

Keong mas merupakan keong herbivora polifagus
(pemakan berbagai jenis tanaman) dan memiliki
banyak tanaman air sebagai inangnya (Martin ef al.
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2017). Keong ini memakan daun segar dari berbagai
jenis makrofita dan daun yang membusuk (Lach et
al. 2000; Sharfstein dan Steinman 2001; Boland et
al. 2008; Wong et al. 2010). Keong ini memiliki
perilaku makan yang rakus. Kebiasaan makan ini
menyebabkan kerusakan yang besar pada tanaman
padi di Asia dan menjadikannya sebagai hama
pertanian yang serius (Qiu et al. 2011).

Keong P. canaliculata sebagian besar hidup
di daerah tropis dan subtropis. Keong ini dapat
memberikan dampak negatif pada penghidupan
masyarakat di negara-negara berkembang di mana
beras merupakan makanan pokok utama dan
kebutuhan yang relatif tinggi pada pertanian lokal
untuk bahan makanan (Cruz-Garcia dan Price 2011;
Kasidiyasa et al. 2018; Saputra et al. 2018). Sekitar
tahun 1984, keong ini masuk ke Indonesia yang
dibawa dari negara Philippina, Cina, Singapura oleh
penggemar ikan hias sebagai penghias akuarium.
Keong ini kemudian dibudidayakan dan akhirnya
berubah menjadi hama.
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Keong Pomaceatelahmenyebar ke hampirke seluruh
pulau-pulau besar di Indonesia termasuk pulau Jawa
dan beberapa pulau kecil. Keong ini telah menyebar
secara luas di Jawa Barat. Penyebabnya diduga
karena adanya kegiatan budidaya keong Pomacea
yang dilakukan masyarakat di alam bebas (kolam-
kolam ikan) dan lokasinya berdekatan dengan daerah
persawahan (Isnaningsih dan Marwoto 2011).
Dengan ketersediaan makanan yang melimpah di
daerah persawahan kemudian menyebabkan keong
ini berubah menjadi hama. Salah satu lokasi di Jawa
Barat tempat keong mas adalah di Danau SDGs IPB
University.

Studi ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui perilaku harian keong Pomacea secara
insitu di Danau SDGs IPB University sebagai habitat
alaminya. Saat ini, belum banyak informasi yang
tersedia tentang perilaku keong Pomacea di habitat
alaminya. Salah satu faktor yang mempengaruhi
sifat invasif hewan ini adalah perilaku (Horgan et
al. 2014). Penting untuk mendapatkan pengetahuan
tentang perilakunya sebagai bentuk kewaspadaan
terhadap serangan mereka dan penanganan secara
alami.

BAHAN DAN METODE

Persiapan Penelitian. Penelitian dilakukan
di kawasan danau SDGs Institut Pertanian Bogor,
Dramaga, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Pengamatan
dilakukan pada bulan April 2023 dengan tiga kali
pengulangan. Pengamatan perilaku keong dilakukan
di tepian danau dengan memasang pembatas berupa
jaring berukuran 1 x 10 meter yang berfungsi
membatasi jarak edar keong agar memudahkan peneliti
untuk mengamat perilakunya. Pengamatan dilakukan
terhadap 10 individu dewasa yang diambil langsung
keong di kawasan danau. Keong tersebut dibawa ke
laboratorium Departemen Biologi, FMIPA, IPB untuk
proses identifikasi, pengukuran, dan penimbangan
bobot tubuh. Kesepuluh keong ditandai angka 1 (satu)
sampai 10 (sepuluh) menggunakan cat akrilik dan
reflektor fluoresens yang sudah tersertifikasi food
grade untuk memudahkan pengamatan di malam hari.

Pengamatan Perilaku Hewan. Sebanyak sepuluh
keong yang teridentifikasi sebagai P. canaliculata yang
sudah diwarnai kemudian ditaruh di tepi Danau SDGs
yang sudah dipasangi dengan pembatas. Sebelum
dimulainya pengamatan perilaku, habituasi dilakukan
terlebih dahulu dengan membiarkan keong-keong
tersebut selama 1 jam. Pengamatan dilakukan selama
24 jam selama 3 hari dengan adanya pergantian antar
peneliti setiap tiga jam sekali. Pengamatan perilaku
dengan metode scan sampling terhadap sepuluh
keong dilakukan dengan interval setiap 5 (lima)
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menit sekali dan menggunakan ethogram (Watanabe
et al. 2015) dengan modifikasi (Tabel 1). Modifikasi
yang dilakukan adalah pada perilaku “grazing” atau
perilaku dimana keong menggunakan radulanya
ketika berada di atas substrat menjadi “siphoning out”,
yaitu keadaan dimana keong mengeluarkan sifon-nya
untuk pertama kali. Sifon ini berfungsi sebagai tempat
keluar masuknya dan zat sisa metabolisme. Kemudian,
perilaku “burying” diganti menjadi “digging”. Setiap
perilaku juga dikelompokkan ke dalam kategori
perilaku aktif dan perilaku inaktif (Heiler et al.
2008). Perilaku spawning (Gambar 2B) dilakukan
pada rentang waktu 18.00-00.00 WIB (Ismail et al.
2018).

Pengamatan perilaku dilakukan di menit pertama
setiap lima menitnya dengan mengamati perilaku
yang dilakukan oleh keong kemudian mencatatkan
jumlah keong per perilaku yang ada di catatan kerja
yang sudah disediakan. Pengamatan di malam hari
dilakukan dengan menggunakan senter yang tidak
terlalu kuat pencahayaannya terhadap keong-keong.
Setelah selesai tahap pengamatan di menit pertama
setiap interval, maka lampu senter akan dimatikan. Hal
ini bertujuan menghindari adanya pengaruh cahaya
terhadap perilaku keong tersebut nantinya.

Pengukuran Parameter Lingkungan. Selain
pengamatan perilaku harian keong P. canaliculata,
dilakukan juga pengukuran parameter lingkungan,
yaitu suhu air, pH air, suhu udara, dan kelembaban
udara. Pengukuran suhu udara dan kelembaban udara
dilakukan setiap tiga jam selama tiga hari pengamatan.

Tabel 1. Ethogram perilaku harian keong P. canaliculata (Heiler
et al. 2008; Watanabe et al. 2015) dengan modifikasi

Jenis perilaku  Perilaku Deskripsi
Feeding Keong memakan tumbuh-
tumbuhan
Mating Keong jantan dan betina berada
pada posisi menempel dan
kantong penis terlihat
Social dua atau lebih keong
interaction bersentuhan, namun tidak
Aktif menunjukkan perilaku kawin
Spawning Keong betina bertelur dan
menempelkan telurnya pada
substrat
Digging Keong menggali kedalam
substrat
Exploration ~ Keong mengeksplorasi
Siphoning out Sifon keluar
Immobile Keong inaktif dengan posisi
(fixed) menempel pada substrat
i Immobile Keong inaktif dengan posisi
Inaktif (loose) masuk kedalam cangkang
Floating Keong mengambang di

permukaan air
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Sementara itu, suhu air diukur setiap tiga jam sekali
hanya di hari terakhir dan nilai pH air diukur hanya
sekali di hari terakhir.

Analisis Statistika. Data perilaku harian akan
dibagi per periode waktu tertentu dalam satu harinya
dan diolah menggunakan Microsoft Excel. Sementara
itu, korelasi antara perubahan suhu air terhadap
perilaku aktif dan pasif dianalisis dengan program
R versi 4.2.3 (R Core Team).

HASIL

Bobot dan Ukuran Tubuh Keong P. canaliculata.
Hasil pengukuran bobot dan ukuran tubuh keong
P canaliculata disajikan dalam Tabel 2. Hasil
pengukuran menunjukkan berat badan keong berkisar
22-28,22 gram dan panjang cangkang 4,2-4,9 cm dan
dapat dikategorikan pada fase dewasa.

Perilaku Harian P. canaliculata Per Enam
Jam. Secara umum, P. canaliculate memperlihatkan

Tabel 2. Berat dan tinggi cangkang keong P. canaliculata

Individu Berat tumbuh (gram) Panjang cangkang (cm)
1 23,07 4,44
2 26,16 4,70
3 28,22 4,51
4 23,61 4,42
5 27,63 4,90
6 22,00 4,33
7 27,65 4,20
8 24,70 4,26
9 25,23 4,34
10 24,76 4,41
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semua perilaku harian (Gambar 1) yang tercantum
di dalam Table 1. Perilaku immobile (fixed) (Gambar
2D), immobile (loose), dan exploration (Gambar 2A)
merupakan tiga perilaku dominan yang paling sering
teramati. Selain itu, dapat dilihat juga bahwa keong
mas P. canaliculata lebih aktif exploration (18.00-
23.59 dan 00.00-05.59) dibandingkan berdiam diri
(immobile loose/immobile fixed). Aktivitas seperti
exploration lebih dominan muncul pada rentang
18.00-00.00, sedangkan pada dini hari (00.00-06.00)
aktivitas seperti feeding (Gambar 2C) dan social
interaction dominan dilakukan oleh P. canaliculata
(Gambar 1). Sementara pada siang hari, P. canaliculata
cenderung lebih banyak inaktif yang ditandai dengan
aktivitas immobile baik /oose maupun fixed cukup
tinggi frekuensi kejadiannya. Hasil pengamatan
perilaku spawning terjadi pada rentang waktu pukul
18.00-00.00 WIB (Gambar 2B).

Perilaku Dominan P. canaliculata Per 1
Jam. Selama 24 jam pengamatan, P. canaliculata
menunjukkan empat perilaku dominan yaitu socia/
interaction, immobile (loose), immobile (fixed), dan
exploration (Gambar 3). Secara umum, perilaku
immobile (fixed) merupakan perilaku yang paling
dominan dibandingkan perilaku lainnya. Frekuensi
kejadian per durasi waktu perilaku ini tinggi dan
terjadi selama kurang lebih 10 jam per harinya.
Sementara itu, perilaku social interaction menjadi
perilaku yang dominan di urutan terakhir selama
pengamatan dengan rata-rata durasi per harinya
sekitar 1 jam.

06.00-11.59
12.00-17.59
=18.00-23.59
=00.00-05.59

e

Social  :Siphoning Floatmg
(loose) interaction out

(fixed)

Perilaku

Gambar 1. Perilaku harian P. canaliculata per enam jam periode pengamatan
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Gambar 3. Perilaku dominan P. canaliculata setiap jam

Perilaku Harian P. canaliculata Berdasarkan
Perbedaan Suhu Air. Perilaku aktif dan inaktif
keong mas P. canaliculata dipengaruhi oleh faktor
lingkungan yaitu suhu air. Karena aktivitas keong mas
lebih banyak dilakukan di dalam air maka informasi
mengenai perilaku dan kaitannya dengan suhu air
disajikan dalam Gambar 4. Berdasarkan Tabel 3 dan
Gambar 4 perilaku aktif keong mas mengalami lebih
banyak dilakukan waktu malam hari pada suhu air
29°C hingga 32°C sedangkan perilaku inaktif keong
mas lebih banyak terjadi pada waktu pagi dan siang
hari dengan suhu 28°C dan 29°C.

Parameter lingkungan yang diukur berupa suhu air,
suhu udara, kelembaban udara, dan pH air. Pengukuran
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suhu air, suhu udara dan kelembaban udara dilakukan
setiap 3 jam dalam setiap hari pengamatan yang
disajikan dalam Tabel 1. Berdasarkan Tabel 1. suhu
air lokasi pengamatan 28,4-31,47°C, kelembaban
udara 64,43-97%, dan suhu udara 21,33-31,70°C
dan pH air 6,1. P. canaliculata dapat hidup dengan
keadaan suhu air, kelembapan, suhu udara, dan pH
seperti hasil pengukuran.

PEMBAHASAN

Secara umum, perilaku aktif dominan terjadi di
waktu gelap hari, sedangkan perilaku inaktif dominan
terjadi di waktu terang hari. Adapun salah satu



118 SAVIRA A ET AL. Jurnal Sumberdaya HAYATI
% =1 Keterangan
— Perilaku Inaktif
= ---  Perilaku Aktif
o _|
~N

Frekuensi Perilaku (n)
5
1

_______

o _|
R
wn -
O —
| | | | | | |
285 29.0 295 30.0 305 310 5
Suhu Air(°C)
Gambar 4. Hubungan perubahan suhu air dengan perilaku aktif P. canaliculata
Tabel 3. Kondisi lingkungan lokasi pengamatan
Waktu pengamatan Suhu Kelembapan Suhu Waktu pengamatan Suhu Kelembapan Suhu
air (°C) udara (%) udara (°C) air (°C) udara (%) udara (°C)
00.00-03.00 31,33 95,67 23,87 12.00-15.00 28,70 64,43 31,70
03.00-06.00 30,33 97,00 21,33 15.00-18.00 29,03 69,33 28,83
06.00-09.00 28,40 81,77 26,13 18.00-21.00 30,43 88,67 26,50
09.00-12.00 28,67 68,00 30,47 21.00-00.00 31,47 93,00 24,73

faktor yang mendasari perilaku ini, yakni sebagai
suatu strategi dari keong mas untuk menghindari
predator (Watanabe er al. 2015). Perilaku aktif
seperti exploration di malam hari membuat predator
menjadi lebih sulit mengikuti pergerakan dari keong
emas. Beberapa predator alami yang dapat memangsa
keong mas dewasa di alam liar, yakni burung botak
asia atau Anastomus oscitans (Sawangproh et al.
2012); Macrobranchium formosense, Procambarus
clarkii, Tribolodon hakonensis, Cyprinus carpio,
dan Mauremys japonica (Yusa et al. 2006). Predator
alami tersebut dapat dijumpai pada berbagai habitat,
umumnya sungai, kolam, danau, bahkan kawasan
persawahan. Di area Danau SDGs sendiri, terdapat
beberapa jenis hewan, seperti burung, berbagai ikan-
ikan, dan biawak yang berpotensi sebagai predator
dari keong mas ini. Biawak (Varanus salvator)
merupakan salah satu reptil yang bebas berkeliaran
di area Danau SDGs IPB dan keberadaannya juga
didukung dengan banyaknya area hutan di IPB.
Menurut Bennet 2014 biawak merupakan hewan
pemakan keong darat. Sehingga, ada kemungkinan
biawak juga menjadi predator dari keong mas yang
banyak ditemukan di pinggir Danau SDGs.

Selain sebagai strategi dalam menghindari
predator, perilaku aktif yang ditunjukkan oleh keong
mas di waktu gelap hari juga berkaitan dengan aktivitas
reproduksinya. Studi yang dilakukan sebelumnya

menunjukkan bahwa P, canaliculata umumnya akan
bertelur di waktu gelap hari (Albrecht et al. 1996;
Heiler et al. 2008). Kejadian serupa juga ditemukan
di studi yang dilakukan ini, yang mana keong mas
P canaliculata ditemukan paling sering bertelur di
waktu gelap hari tepatnya di antara pukul 18.00-23.59
(Gambar 1). Aktivitas bertelur keong mas P. pomacea
yang dilakukan di waktu gelap hari ini berkorelasi
dengan penurunan suhu lingkungan dalam hal ini
suhu udara sekitar Danau SDGs. Penurunan suhu
udara ini akan mengurangi insulasi matahari, sehingga
memungkinkan keong mas bertelur pada substrat
di luar atas permukaan air (Albrecht et al. 1996;
Albrecht et al. 2005). Walaupun biasanya aktivitas
bertelur terjadi di waktu gelap hari, aktivitas bertelur
yang terjadi di waktu terang hari juga dapat terjadi. Ini
dapat terjadi jika suhu udara masih tidak terlalu tinggi
untuk keong mas berada di luar air. Pada penelitian
ini, aktivitas bertelur keong mas di habitat alaminya
juga terjadi ketika waktu terang hari, yaitu di pagi
hari sebelum panas matahari terik. Adanya temuan
ini dapat mengindikasikan bahwa aktivitas bertelur
keong mas P. canaliculata lebih dipengaruhi oleh
keadaan suhu lingkungan.

Selain mengamati perilaku harian P. canaliculata
yang dikaitkan dengan perubahan panjang hari,
perilaku harian keong mas ini juga dikaitkan
dengan perubahan suhu air Danau SDGs. Perilaku
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aktif P canaliculata secara umum mengalami
peningkatan seiring terjadinya peningkatan suhu
air, sebaliknya perilaku inaktif mengalami penurunan
frekuensi perilaku (Gambar 4). Hasil yang serupa
juga ditunjukkan pada penelitian aktivitas harian
P. canaliculata pada beberapa studi (Heiler et al.
2008; Seuffert et al. 2010; Liu et al. 2011; Bae et al.
2015; Martin et al. 2017) yang mana perilaku aktif
mengalami peningkatan sampai tahap suhu optimal
yang sesuai dengan metabolisme tubuh keong P.
canaliculata. Pertumbuhan dan perkembangan P
canaliculata diketahui mengalami peningkatan pada
kisaran 25-30°C (Seuffert & Martin 2013; Yang et al.
2018a). Suhu air yang berkisar 25-30°C ini menjadi
suhu yang sesuai dalam meningkatkan metabolisme
dan fisiologis tubuh keong P. canaliculata, sehingga
mendorong berbagai perilaku aktif, seperti eksplorasi,
makan, interaksi sosial, dan lain sebagainya untuk
terjadi.

Beberapa perilaku aktif dominan yang terjadi
seiring kenaikan suhu air pada studi ini, adalah perilaku
eksplorasi, interaksi sosial, dan makan (Gambar 1).
Ketiga perilaku ini menjadi perilaku yang paling
sering terjadi pada setiap periode waktu yang ada
dibandingkan perilaku aktif (kawin, siphoning outing,
menggali, dan bertelur). Hal ini disebabkan karena
ketiga perilaku dapat dilakukan oleh keong mas jantan
maupun betina tanpa adanya batasan umur maupun
keadaan fisik. Seperti contoh, dalam mencari makan,
keong mas akan mengeksplorasi suatu area. Demikian
pula halnya dengan perilaku interaksi sosial, dimana
setiap individu dapat berinteraksi dengan individu
lainnya. Berbeda halnya dengan aktivitas kawin,
yang hanya akan terjadi pada individu keong dewasa
pada waktu dan kondisi tertentu ketika penis keong
dewasa jantan dimasukkan ke alat kelamin betina
(Burela & Martin 2009). Aktivitas bertelur yang
hanya akan dilakukan oleh keong mas betina yang
sebelumnya sudah kopulasi. Sementara itu, perilaku
menggali pada penelitian ini juga bukan menjadi
perilaku aktif dominan, disebabkan karena perilaku
menggali yang teramati terjadi hanya ketika adanya
tumpukan dedaunan yang jatuh sehingga terakumulasi
di tepian Danau SDGs. Dan yang terakhir, perilaku
mengeluarkan sifon tidak menjadi perilaku dominan,
karena perilaku yang diamati hanya ketika ketika
sifon tersebut pertama kali dikeluarkan di saat yang
bersamaan saat keong mas beralih dari perilaku
inaktif ke perilaku aktif.

Selain perilaku aktif dominan, ada juga perilaku
inaktif dominan, yaitu perilaku berdiam diri
(immobile). Perilaku immobile terjadi saat keong
menempel pada substrat ataupun ketika operkulum
sedang ditutup. Substrat yang sering digunakan oleh
keong mas pada penelitian ini, yakni permukaan
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danau, batang kayu, dan batang bambu dibawah
permukaan air. Perilaku ini teramati dominan terjadi
pada pagi dan siang hari ketika suhu air lebih rendah
dibandingkan dengan suhu air saat malam hari. Hal
ini sejalan dengan penelitian Giraud-Billoud et
al. (2018) bahwa semakin rendah suhu air, maka
frekuensi immobile akan semakin tinggi. Tidak
adanya konsumsi energi menunjukan bahwa perilaku
ini digunakan oleh keong mas untuk meminimalkan
metabolisme yang terjadi (Melo et al. 2015). Selain
itu, seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, bahwa
tingginya frekuensi perilaku immobile di waktu terang
hari ini juga menjadi strategi untuk terhindar dari
predator. Perilaku floating menjadi perilaku inaktif
yang paling jarang terjadi, yakni ketika adanya keong
mas betina yang mencoba bergerak kembali ke dalam
permukaan air dengan menuruni batang kayu. Namun
yang terjadi adalah keong mas tersebut menjatuhkan
diri dan langsung terapung di permukaan air sebelum
nantinya akan sampai ke permukaan danau.

Secara umum, perilaku harian keong P
canaliculata yang diamati pada penelitian ini,
dipengaruhi oleh perbedaan suhu air yang berubah
pada periode waktu tertentu. Adapun kaitan antara
perilaku keong mas dengan intensitas cahaya yang
berbeda pada waktu gelap hari dan terang hari pada
penelitian ini, tidak dapat dijelaskan karena tidak
dilakukannya pengukuran intensitas cahaya. Dalam
penelitian ini, adanya penggunaan senter sebagai
sumber cahaya di malam hari, tampaknya tidak
mempengaruhi perilaku keong P. canaliculata. Ini
ditandai dengan tidak adanya perubahan perilaku
secara tiba-tiba ketika senter dinyalakan. Sehingga,
dapat dikatakan bahwa kemungkinan besar pengaruh
suhu air yang paling berpengaruh pada perilaku keong
mas yang mengalami perubahan seiring dengan
pergantian hari.

Studi terkait perilaku P. canaliculata sebagai
gastropoda invasif menjadi sangat penting guna
mengambil tindak lanjut yang tepat dalam hal
penanganannya sebagai hama bagi kawasan
pertanian, khususnya daerah persawahan. Spesies
gastropoda ini menjadi invasif di daerah persawahan
karena ditemukan sebagai hama yang memakan
tanaman padi. Kemampuan adaptasi yang tinggi,
pertumbuhan dan perkembangan yang signifikan,
serta tingkat reproduksi yang tinggi menjadi faktor
yang memampukan spesies ini dapat bertahan hidup
pada berbagai kondisi lingkungan yang ada (Liu et al.
2018). Dalam upaya pembasmian spesies ini sebagai
hama, diperlukan strategi yang menguntungkan
manusia namun tidak merusak lingkungan sekitar
atau diperlukan upaya penanganan yang bersifat
berkelanjutan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan,
yakni menggunakan predator alami, misalnya bebek
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(Wagiman et al. 2019). Dengan mengetahui bahwa
spesies P. canaliculata inaktif di waktu terang hari,
maka penggunaan bebek di area persawahan menjadi
salah satu langkah mengurangi kelimpahan spesies
ini di area persawahan. Selain itu, upaya pembasmian
lain yang bersifat aman bagi lingkungan, diantaranya
pengambilan keong mas secara langsung (hand-
picking), penggunaan atraktan ramah lingkungan,
penggunaan moluskisida ramah lingkungan (Joshi
2007). Daun pepaya dan daun singkong dapat
digunakan sebagai atraktan untuk mengumpulkan
keong mas di sawah. Sementara itu, moluskisida
yang digunakan dapat berupa senyawa vulgarone B,
ekstrak tanaman Artemisia douglasiana yang dapat
disemprotkan pada tanaman padi. Pembasmian hama
ini juga dapat dilakukan dengan menghancurkan
kumpulan telurnya secara mekanis atau dengan
membenamkannya ke dalam air sehingga tidak dapat
menetas. Cara ini adalah cara yang sederhana dan
ramah lingkungan.

Kesimpulannya, berdasarkan hasil penelitian,
adapun perilaku harian dari P. canaliculata yaitu
feeding, mating, spawning, burying, exploration,
immobile, social interaction, siphoning out dan
floating. Perilaku harian dari P. canaliculata terbagi
menjadi dua yaitu perilaku aktif dan perilaku inaktif.
Perilaku aktif dominan dari P. canaliculata yaitu
eksplorasi, interaksi sosial dan makan sedangkan
perilaku inaktif dominan dari P. canaliculata yaitu
berdiam diri (immobile). Aktivitas keong mas
dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti suhu air
dengan kisaran 28-32°C.
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